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RINGKASAN

PENGARUH WAKTU CURING AUTOCLAVE TERHADAP KARAKTERISTIK
AUTOCLAVED AERATED CONCRETE DENGAN SILICA FUME SEBAGAI
BAHAN POZZOLAN

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir
Resendra Adhitama; Dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xviii + 58 halaman, 31 gambar, 28 tabel, 4 lampiran

Autoclaved aerated concrete (AAC) merupakan salah satu perkembangan beton
ringan dengan berat jenis antara 300 hingga 1950 kg/m®. AAC adalah
perkembangan aerated concrete menggunakan teknologi autoclave curing. Selain
itu, beton AAC tetap dapat memiliki kuat tekan yang tinggi dengan cara
menambahkan silica fume. Komposisi campuran AAC pada penelitian ini terdiri
dari semen, pasir kuarsa, aluminium powder, silica fume, air dan superplasticizer.
Pada silica fume terdapat variasi penggunaanya, yaitu sebesar 10%, 15% dan 20%.
AAC memerlukan autoclave curing sehingga pada penelitian ini dilakukan variasi
waktu curing autoclave sebesar 3, 4 dan 5 jam. Setelah beton di-curing maka beton
tersebut akan didiamkan pada suhu ruangan hingga mencapai umur 7, 28 dan 56
hari untuk dilakukan uji berat jenis dan kuat tekan serta penyerapan air saat AAC
berumur 28 hari. Hasil pengujian kuat tekan menggunakan silica fume 10% ditiap
variasi waktu curing autoclave adalah 13,76 MPa, 14,48 MPa dan 16,12 MPa dan
berat jenis sebesar 1607,2 kg/m?®, 1682,67 kg/m® dan 1698,93 kg/m?. Pada AAC
menggunakan silica fume 15% didapat kuat tekan sebesar 15,32 MPa, 16,02 MPa
dan 18,43 MPa dan berat jenis sebesar 1657,6 kg/m3, 1697,33 kg/m® dan 1718,93
kg/m?. Pada AAC menggunakan silica fume 20% hasil uji kuat tekannya adalah
19,11 MPa, 19,62 MPa dan 20,91 MPa serta berat jenis sebesar 1718,13 kg/m?,
1755,2 kg/m® dan 1777,6 kg/m3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
meningkatnya persentase silica fume dan waktu curing autoclave maka kuat tekan
dan berat jenis yang dihasilkan juga meningkat.

Kata kunci: Autoclaved Aerated Concrete, Silica Fume, Autoclave Curing
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SUMMARY

THE EFFECT OF AUTOCLAVE CURING TIME ON CHARACTERISTICS OF
AUTOCLAVED AERATED CONCRETE WITH SILICA FUME AS
POZZOLAN MATERIAL

Scientific papers in the form of Final Projects
Resendra Adhitama; Guided by Dr. Rosidawani, S.T., M.T.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

Xviii + 58 pages, 31 images, 28 tables, 4 attachments

Autoclaved aerated concrete (AAC) is one of the lightweight concrete
developments with a bulk density between 300 to 1950 kg/m3. AAC is a
development of aerated concrete using autoclave curing technology. Furthermore,
AAC concrete have a high compressive strength by adding silica fume. The
composition of the AAC mixture in this study consisted of cement, quartz sand,
aluminium powder, silica fume, water and superplasticizer. Silica fume in this study
adding by 10%, 15% and 20% by weight of cement. AAC requires autoclave curing
so that in this study, variations of autoclave curing time were 3, 4 and 5 hours. After
the concrete has been cured, the concrete will be left at room temperature until it
reaches the age of 7, 28 and 56 days to be tested for specific gravity and compressive
strength and water absorption when the AAC is 28 days. The results of the
compressive strength test using 10% silica fume in each variation of autoclave
curing time were 13.76 MPa, 14.48 MPa and 16.12 MPa and specific gravity of
1607.2 kg/m?®, 1682.67 kg/m? and 1698.93 kg/m*. In AAC with 15% silica fume,
the compressive strength was 15.32 MPa, 16.02 MPa and 18.43 MPa and specific
gravity was 1657.6 kg/m?, 1697.33 kg/m® and 1718.93 kg/m®. In AAC with 20%
silica fume, the results of the compressive strength test are 19.11 MPa, 19.62 MPa
and 20.91 MPa and the specific gravity is 1718.13 kg/m?3, 1755.2 kg/m® and 1777.6
kg/m?. The results of this study indicate that increasing the percentage of silica fume
and autoclave curing time also increases the compressive strength and specific
gravity.

Keywords: Autoclaved Aerated Concrete, Silica Fume, Autoclave Curing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan seiring perkembangan jaman selain teknologi informasi dan
komunikasi, beton pula mengalami peningkatan kinerja. Pada beberapan tahun
terakhir, teknologi beton telah mencapai fase pembuatan beton ringan atau
lightweight concrete yang ramah lingkungan. Beton ringan memiliki keunggulan
berupa beratnya yang lebih ringan dari beton konvensional yaitu berkisar antara
300 — 1950 kg/m® (Moon, 2015). Dengan beratnya yang lebih ringan, saat
mengaplikasikan beton ringan pada proyek pembangunan bangungan tinggi dapat
secara signifikan menurunkan beban yang diterima pondasi akibat berat sendiri
beton tersebut.

Beton ringan dibagi kedalam 3 jenis yaitu, beton dengan agregat ringan,
beton yang tidak memiliki agregat halus dan beton aerasi. Beton aerasi atau lebih
sering dikenal dengan aerated concrete merupakan salah satu beton ringan yang
terdiri dari beberapa variasi tambahan (agent) pada pembuatannya. Salah satu
foaming agent aerated concrete adalah aluminium powder. Penambahan
aluminium powder ini menyebabkan beton menjadi berongga akibat dari
pembentukan gelembung udara sehingga material penyusun pada beton yang
digunakan berkurang yang membuat beton tersebut menjadi lebih ringan.

Karakteristik aerated concrete dipengeruhi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor perbandingan air terhadap semen (w/c), faktor banayknya aluminium
powder, sifat fisik dan mekanik material, besar kecil material ataupun curing yang
dilakukan pada beton tersebut. Pada pembuatan aerated concrete terdapat jenis
curing dengan cara memberikan tekanan dan temperatur yang tinggi kepada beton
agar kuat tekannya bertambah, namum membutuhkan biaya yang mahal
(Ungsongkhun et al., 2008). Jenis curing tersebut diberi nama autoclave.

Salah satu faktor yang mempengaruhi karakteristik aerated concrete
adalah material yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Shabbar et
al. (2016) dan Almajeed et al. (2019), digunakan bahan tambahan lain, yaitu silica
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fume sebagai pengganti sebagian semen untuk meningkatkan hasil kuat tekan

beton.

Dengan kerangka masalah di atas dilakukan penelitian beton ringan

dengan jenis autoclaved aerated concrete yang memiliki variabel berupa variasi

waktu curing autoclave dan persentase silica fume terhadap karakteristik

autoclaved aerated concrete. Penggunaan perbandingan varias waktu curing

autoclave berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chen et al (2017) dan

penggunaan silica fume berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gong et al,
(2020) dan Rathod et al (2017).

1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Penjabaran permasalah yang dibahas pada penelitian ini adalah:
Bagaimana proporsi campuran optimal penggunaan silica fume dan curing
autoclave terhadap sifat-sifat autoclaved aerated concrete seperti slump
flow, penyerapan air, berat jenis dan kuat tekan?

Bagaimana dampak waktu curing autoclave terhadap sifat-sifat autoclaved
aerated concrete?

Bagaimana pengaruh silica fume terhadap sifat-sifat autoclaved aerated
concrete?

Bagaimana korelasi pada autoclaved aerated concrete antara berat jenis

dan kuat tekannya?

Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah yang diuraikan di atas maka penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Menetapkan proporsi campuran optimal penggunaan silica fume dan
curing autoclave terhadap sifat-sifat autoclaved aerated concrete seperti
beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan

Menganalisis dampak waktu curing autoclave terhadap sifat-sifat
autoclaved aerated concrete.

Menganalisis pengaruh silica fume terhadap sifat-sifat autoclaved aerated

concrete.
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1.4.

© N o O

10.

1.5.

Mengetahui korelasi pada autoclaved aerated concrete antara berat jenis
dan kuat tekan.

Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini memiliki ruang lingkup penelitian berupa:

Rasio air terhadap binder yang digunakan adalah 0,4

Bahan pozzolan yang dipakai sebagai substitusi semen adalah silica fume
yang memiliki kadar persentase sebesar 10%, 15%, dan 20%

Foaming agent yang dipakai adalah aluminium powder dengan persentase
sebesar 0,2%

Jenis semen yang digunakan adalah semen tipe | (Ordinary Portland
Cement).

Pasir kuarsa digunakan sebagai agregat halus.

Cetakan benda uji yang digunakan berbentuk kubus ukuran 5x5x5 cm

Uji beton segar yang dilakukan adalah slump flow.

Jenis curing yang digunakan adalah autoclaved curing dengan waktu 3, 4,
dan 5 jam.

Uji karakteristik beton yang dilakukan adalah berat jenis dan kuat tekan
pada umur 7, 28, dan 56 hari serta penyerapan air saat beton umur 28 hari.
Standar pengujian material dan sifat-sifat autoclaved aerated concrete
adalah ASTM.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini memanfaatkan dua cara dalam pengumpulan datanya, yaitu:

Data Primer
Hasil data primer penelitian ini berupa data pengujian dan analisis yang

dilakukan di laboratorium.

2.

Data Sekunder

Penelitian ini memiliki data sekunder berupa literature penelitian terdahulu

sebagai acuan yang berhubungan dengan topik penelitian.
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1.6.  Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir mengenai pengaruh waktu curing autoclave terhadap
karakteristik autoclaved aerated concrete dengan silica fume sebagai bahan

pozzolan memiliki sistematika lima bagian sistematika penulisan.

BAB 1 PENDULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan
dari penilitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan

sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori
yang didapat dari pustaka dan literatur tentang definisi, karakteristik, material
penyususn, faktor yang mempengaruhi, komposisi campuran dan pengujian
autoclaved aerated concrete, serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan

acuan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang
digunakan, metode pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian materi,

pembuatan benda uji dan pengujian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil

dari pengujian slump flow, berat jenis, kuat tekan dan penyerapan air
BAB 5 PENUTUP
Isi pada bab ini berupa kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran

untuk perbaikan penelitian selanjutnya.
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